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UCAPAN TERIMA KASIH


Tim Editorial: Carla Borges, Suzette Erb, Barbara Fuller, Mary Humphreys, David Kropf, Justin Kropf, Caroline Tham, dan Suzanne Ying.


Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada saudara-saudari terkasih ini karena tanpa bantuan mereka yang tak ternilai dalam waktu yang lama, buku ini tidak akan mungkin terselesaikan. Kami sangat berterima kasih atas kerajinan dan kreativitas mereka, serta keunggulan yang mereka tunjukkan dalam penyusunan buku ini demi kemuliaan Tuhan




PRAKATA


Ada dua alasan yang sangat penting mengapa Tuhan memerintahkan Musa untuk membangun Kemah Suci. Pertama, Kemah didirikan untuk memenuhi kerinduan di hati Tuhan yang kudus untuk membangun kembali persekutuan dengan umat-Nya yang telah hilang ketika Adam jatuh ke dalam dosa. Tuhan ingin berdiam di tengah-tengah umat-Nya. Ia berfirman kepada Musa di dalam Keluaran 25:8, “Dan mereka harus membuat tempat kudus bagi-Ku, supaya Aku akan diam di tengah-tengah mereka.”


Ke dua, Tuhan hendak mengajarkan jalan-jalan-Nya kepada umat-Nya. Pemazmur mengatakan di dalam Mazmur 77:13 [KJV], “Ya Allah, jalan-Mu ada di tempat kudus! ...” Dari studi tentang Kemah Musa, kita diberikan instruksi di dalam jalan-jalan Tuhan, karena jalan-jalan-Nya disingkapkan di dalam Kemah. Meskipun umat Israel sudah melihat perbuatan-perbuatan-Nya yang dahsyat, mereka tidak mengenal jalan-jalan-Nya (Mzm. 95:10). Allah menghendaki kita untuk mengenal jalan-jalan-Nya, sebagaimana halnya Musa (Mzm. 103:7).


Oleh karena itu, ketika kita mempelajari Kemah Musa dengan pencerahan dari Roh Kudus, kita akan dimampukan untuk memasuki suatu tingkat yang baru dari persatuan dan persekutuan dengan Tuhan, dan kita diberikan instruksi di dalam jalan-jalan Tuhan.


Dr. Brian J. Bailey




PENDAHULUAN


Di dalam Kitab Suci, Kemah Musa dijabarkan dari sudut pandang Tuhan. Dengan kata lain, di dalam deskripsi Tuhan tentang Kemah Suci ini, Ia mulai dari Tempat Maha Kudus (karena di situlah Ia bersemayam). Selanjutnya Ia mendeskripsikan Tempat Kudus dan Pelataran Luar, dan yang terakhir Pintu Gerbang Kemah, yang sebenarnya merupakan jalan masuk ke dalam Kemah.


Urutan yang logis, semestinya dimulai dari jalan masuk di Pelataran Luar dan selanjutnya maju ke Tempat Maha Kudus. Namun, dengan memulai dari Tempat Maha Kudus, Tuhan ingin memperlihatkan bahwa Ia rindu agar kita diam bersama-Nya di balik tirai untuk bersekutu secara akrab dengan-Nya. Di dalam Keluaran 25:8 dikatakan, “Dan mereka harus membuat tempat kudus bagi-Ku, supaya Aku akan diam di tengah-tengah mereka.” Kemah ini tidak dibuat untuk manusia, melainkan untuk Tuhan, demi memenuhi kerinduan-Nya untuk mengalami persatuan dan persekutuan yang akrab dengan umat-Nya.


Di dalam buku ini, kita akan mempelajari Kemah Musa dari sudut pandang manusia, yaitu dimulai dari Pelataran Luar, kemudian bergerak maju ke Tempat Kudus, dan selanjutnya ke tujuan akhir kita, yakni Tempat Maha Kudus. Dengan melakukan hal ini, kita juga akan memerhatikan bagaimana Kemah Musa ini berkaitan dengan perjalanan dan pelayanan kristiani kita.


Kemah Musa merupakan sebuah gambaran dan bayangan dari hal-hal yang bersifat surgawi dan spiritual. Ibrani 8:5 menceritakan tentang imam-imam Perjanjian Lama, “Pelayanan mereka adalah gambaran dan bayangan dari apa yang ada di sorga, ...” Itu merupakan replika dari Kemah Suci yang ada di surga (Why. 15:5). Terlebih lagi, Kemah Suci itu menyingkapkan jalan-jalan Allah dan maksud tujuan-Nya bagi umat-Nya. Mazmur 77:13 mengatakan, “Ya Allah, jalan-Mu ada di dalam tempat kudus!”


Secara spiritual, tiap-tiap kita dipanggil untuk masuk ke balik tirai, ke dalam Tempat Maha Kudus, kepada hadirat Allah secara harfiah. Ini merupakan panggilan terutama bagi setiap orang Kristen. Tetapi, banyak langkah progresif (atau langkah maju) yang harus kita lakukan sebelum kita dapat masuk ke dalam Tempat yang Paling Kudus.


Kemah Musa dapat disamakan dengan ketiga tahap pertumbuhan dan kedewasaan spiritual di dalam kehidupan orang Kristen yang ditulis di dalam 1 Yohanes 2:12-14. Rasul Yohanes berkata, “Aku menulis kepada kamu, hai anak-anak, sebab dosamu telah diampuni oleh karena nama-Nya. Aku menulis kepada kamu, hai bapa-bapa, karena kamu telah mengenal Dia, yang ada dari mulanya. Aku menulis kepada kamu, hai orang-orang muda, karena kamu telah mengalahkan yang jahat. Aku menulis kepada kamu, hai anak-anak, karena kamu mengenal Bapa. Aku menulis kepada kamu, hai bapa-bapa, karena kamu mengenal Dia, yang ada dari mulanya. Aku menulis kepada kamu, hai orang-orang muda, karena kamu kuat dan firman Allah diam di dalam kamu dan kamu telah mengalahkan yang jahat.”


Tiga tahap kemajuan dari kedewasaan adalah anak-anak kecil, orang-orang muda, dan bapa-bapa. Secara spiritual, Pelataran Luar adalah tempat di mana orang-orang dilahirkan ke dalam kerajaan Allah sebagai anak-anak kecil. Di sana mereka mengalami pengampunan dari dosa dan memperoleh keselamatan. Tempat Kudus melambangkan tahap yang lebih besar dari kedewasaan di mana kita bisa melihat orang-orang muda yang kuat yang menang atas Setan, dan Firman Tuhan yang berdiam di dalam mereka. Namun, dari dataran spiritual ini kita harus bergerak maju ke dalam Tempat Maha Kudus, di mana tempat bagi para bapa. Di sinilah hati bapa dihasilkan di dalam kita dan kita mengenal Tuhan dengan cara yang sangat akrab. Dari tempat inilah kita memerintah di dalam kehidupan oleh Kristus Yesus.


Pelataran Luar, Tempat Kudus, dan Tempat Maha Kudus juga menggambarkan tentang suatu jenis pelayanan yang merupakan panggilan Tuhan bagi kita. Dengan kata lain, bergantung pada pelayanan yang merupakan panggilan Tuhan bagi kita, kita dapat saja melayani di Pelataran Luar, Tempat Kudus, maupun di Tempat Maha Kudus. Penting bagi kita untuk memahami hal-hal ini dan pelayanan di masing-masing tempat ini. Sekarang mari kita lihat Kemah Suci ini secara rinci.



Perabot Kemah Suci


Ada tujuh macam perabot di dalam Kemah Musa. Di Pelataran Luar terdapat Mezbah Tembaga dan Bejana Pembasuhan. Di Tempat Kudus terdapat Kandil (kaki dian), Meja Roti Sajian dan Mezbah Ukupan. Di Tempat Maha Kudus terdapat Tabut Perjanjian dan Tutup Pendamaian, yang terletak di atas Tabut Perjanjian. Di atas Tutup Pendamaianlah kemuliaan Allah yang sepenuhnya bersemayam.


Ketujuh perabot ini sangat penting bagi hidup kita, karena semuanya berbicara tentang pengalaman spiritual yang harus kita alami supaya dapat mengenal kepenuhan kemuliaan Allah dan hadirat-Nya.


Tuhan Yesus Kristus menggenapi semua aspek dari Kemah Musa. Hal ini menuntut hidup yang taat kepada kehendak Bapa, yang mencapai puncaknya dengan kematian-Nya di atas kayu salib di Kalvari. Oleh sebab itu, karena Kristus adalah pola kita, maka pengalaman-pengalaman spiritual Kemah Suci ini harus digenapi di dalam kita. Setelah hal ini terjadi, kita pun akan mampu memimpin orang lain untuk masuk ke dalam bidang-bidang kedewasaan ini. Kita ingin mempunyai pelayanan yang sangat seimbang yang menghasilkan anak-anak rohani yang dewasa yang akan menjadi raja dan imam bagi Tuhan (Why. 5:10).
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Bagian Satu



Pelataran Luar



PENDAHULUAN BAGIAN SATU


Pelataran Luar adalah bagian luar yang luas dari Kemah Musa yang dapat dimasuki semua orang Israel, atau dalam istilah rohani, kita dapat mengatakan semua orang percaya. Panjangnya 100 hasta, lebarnya 50 hasta, dan tingginya 5 hasta. (Berdasarkan kebanyakan perhitungan, 1 hasta sama dengan 1½ kaki atau kira-kira 45 cm. Dengan demikian pelataran Kemah Suci memiliki panjang 150 kaki (50 meter) dan lebar 75 kaki (25 meter), dengan tirai kain lenan setinggi 7½ kaki (2¼ meter).


Kemah Suci ini dikelilingi dengan dinding kain lenan dan hanya memiliki satu pintu masuk, yaitu pintu gerbang di sisi timur. Pelataran Luar adalah tempat di mana keselamatan dan pengampunan atas dosa-dosa dialami dan di mana para petobat baru dibawa masuk menjadi kawanan domba Kristus, Sang Gembala yang Baik.


Panjang 100 hasta menunjukkan orang Kristen yang berbuah. Seperti yang diilustrasikan oleh Kristus di dalam perumpamaan Sang Penabur, ketika Firman Tuhan ditaburkan ke dalam hati kita, maka kondisi hati kita akan menentukan apakah Injil itu akan menghasilkan buah tiga puluh kali lipat, enam puluh kali lipat, atau seratus kali lipat (Mat. 13:23). Ini merupakan tiga tingkatan kondisi berbuah. Sebagaimana Kristus berkata di dalam Yohanes 15 [KJV], kita dapat “berbuah, berbuah banyak [more fruit], dan berbuah sangat banyak [much fruit]”. Keinginan kita yang terakhir adalah agar kita dapat menjadi orang Kristen yang berbuah seratus kali lipat seperti Ishak (Kej. 26:12), berbuah banyak sekali bagi Tuhan. Oleh karena itu, melalui ukuran-ukuran Pelataran Luar ini, Tuhan ingin menunjukkan kehendak-Nya, yaitu agar umat-Nya berbuah dalam segala bidang kehidupan mereka.


Lebar 50 hasta melambangkan kemerdekaan. Setiap lima puluh tahun di Israel merupakan tahun kemerdekaan dan pembebasan. Kita baca di dalam Imamat 25:10, “Kamu harus menguduskan tahun yang ke lima puluh, dan memaklumkan kebebasan di negeri itu bagi segenap penduduknya. Itu harus menjadi tahun Yobel bagimu, dan kamu harus masing-masing pulang ke tanah miliknya dan kepada kaumnya.” Jadi, kita masuk ke dalam kemerdekaan karena Kristus datang untuk membebaskan kita dari belenggu dosa dan Setan.




1. Layar dari Lenan



Keluaran 27:9-19
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Kita baca di dalam Keluaran 27:9-19 tentang pembangunan pelataran Kemah Suci: “Haruslah engkau membuat pelataran Kemah Suci; untuk pelataran itu pada sebelah selatan harus dibuat layar dari lenan halus yang dipintal benangnya, seratus hasta panjangnya pada sisi yang satu itu. Tiang-tiangnya harus ada dua puluh, dan alas-alas tiang itu harus dua puluh, dari tembaga, tetapi kaitan-kaitan tiang itu dan penyambung-penyambungnya harus dari perak. Demikian juga pada sebelah utara, pada panjangnya, harus ada layar yang seratus hasta panjangnya, tiang-tiangnya harus ada dua puluh dan alas-alas tiang itu harus dua puluh, dari tembaga, tetapi kaitan-kaitan tiang itu dan penyambung-penyambungnya harus dari perak. Dan pada lebar pelataran itu pada sebelah barat harus ada layar yang lima puluh hasta, dengan sepuluh tiangnya dan sepuluh alas tiang itu. Lebar pelataran itu, yaitu bagian muka pada sebelah timur harus lima puluh hasta, yakni lima belas hasta layar untuk sisi yang satu di samping pintu gerbang itu, dengan tiga tiangnya dan tiga alas tiang itu; dan juga untuk sisi yang kedua di samping pintu gerbang itu lima belas hasta layar, dengan tiga tiangnya dan tiga alas tiang itu; tetapi untuk pintu gerbang pelataran itu tirai dua puluh hasta dari kain ungu tua dan kain ungu muda, kain kirmizi dan dari lenan halus yang dipintal benangnya — tenunan yang berwarna-warna — dengan empat tiangnya dan empat alas tiang itu. Segala tiang yang mengelilingi pelataran itu haruslah dihubungkan dengan penyambung-penyambung perak, dan kaitan-kaitannya harus dari perak dan alas-alasnya dari tembaga. Panjang pelataran itu harus seratus hasta, lebarnya lima puluh hasta dan tingginya lima hasta, dari lenan halus yang dipintal benangnya, dan alas-alasnya harus dari tembaga. Adapun segala perabotan untuk seluruh perlengkapan Kemah Suci, dan juga segala patoknya dan segala patok pelataran: semuanya harus dari tembaga.”


Layar/tirai lenan yang tergantung di atas 60 tiang tembaga, berfungsi sebagai dinding atau pagar Pelataran Luar (Kel. 27:9-19; 38:9-20). Tinggi dinding kain lenan ini 5 hasta. Angka 5 di dalam sistem numerik alkitabiah menggambarkan kasih karunia (pemberdayaan ilahi), tetapi juga sekaligus penghakiman, seperti yang terlihat di dalam Perumpamaan tentang Sepuluh Gadis, di mana lima gadis mendapat kasih karunia untuk masuk ke dalam pesta pernikahan, sementara lima gadis lainnya terkunci di luar (Mat. 25:1-13). Jadi, kita bisa masuk ke dalam Kemah Suci surgawi (di mana Kemah Musa merupakan gambaran kemah itu) hanya dengan kasih karunia Allah saja.


Orang-orang yang dikeluarkan dari kerajaan Allah dihakimi (oleh diri mereka sendiri) sebagai tidak layak untuk mendapat hidup yang kekal karena mereka telah menolak Anak Allah. Paulus berkata kepada orang-orang Yahudi di Antiokhia yang menolak Injil Yesus Kristus, “Memang kepada kamulah firman Allah harus diberitakan lebih dahulu, tetapi kamu menolaknya dan menganggap dirimu tidak layak untuk beroleh hidup yang kekal. Karena itu kami berpaling kepada bangsa-bangsa lain” (Kis. 13:46). Penghakiman atas mereka di neraka sudah final dan tidak dapat diubah lagi (Yoh. 3:18). Oleh karena itu, marilah kita berseru kepada Tuhan agar memberikan kasih karunia-Nya kepada kita supaya kita dapat masuk ke dalam kemah suci spiritual dan bersekutu dengan-Nya.


Kain penutup dari bahan lenan putih merupakan garis batas yang sangat jelas yang memisahkan orang-orang yang berada di luar Kemah dari mereka yang berada di dalam Kemah. Dinding kain lenan ini sangat penting. Di dalam Firman Allah, kain lenan menggambarkan tentang kebenaran Allah. Kita baca di dalam Wahyu 19:7-8, “’Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan memuliakan Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba, dan pengantin-Nya telah siap sedia. Dan kepadanya dikaruniakan supaya memakai kain lenan halus yang berkilau-kilauan dan yang putih bersih!’ (Lenan halus itu adalah perbuatan-perbuatan yang benar dari orang-orang kudus.)” Pakaian pengantin bagi mempelai Kristus terbuat dari segala perbuatannya yang benar dan pekerjaannya yang baik.


Kita tentu ingin ditudungi oleh kebenaran Tuhan dan bukan kebenaran kita sendiri, karena kebenaran kita adalah seperti “kain kotor” (Yes. 64:6). Ingat peringatan Tuhan di dalam Matius 5:20, “... Jika hidup keagamaanmu tidak lebih benar dari pada hidup keagamaan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, sesungguhnya kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga.” Hanya kebenaran Allah saja yang dapat membawa kita masuk ke dalam Kemah Suci surgawi dan menjadikan kita pengambil bagian di dalam kehidupan kekal. Kita bukan hanya harus mengalami tudung kebenaran Tuhan ini di dalam hidup kita, tetapi kita juga harus membawa kebenaran Allah kepada orang-orang lain.


Sekarang mari kita perhatikan pelayanan kita di Pelataran Luar dengan melihat bagaimana Rasul Paulus bersaksi kepada seorang gubernur yang belum diselamatkan di dalam Kisah Para Rasul 24:25. Paulus berkata kepada Feliks, “kebenaran, penguasaan diri dan penghakiman yang akan datang”. Pesan ini membuat Feliks gemetar ketakutan. Kita harus dengan jelas menguraikan kepada orang-orang yang belum percaya dan kepada orang-orang Kristen yang baru saja lahir baru tentang apa sebenarnya kebenaran Allah itu dan apa yang bukan merupakan kebenaran-Nya. Yehezkiel 18:5-9 memberikan daftar 17 perbuatan orang benar. Sebaliknya, Galatia 5:19-21 memberikan daftar 17 perbuatan daging. Kita harus memperingatkan orang-orang bahwa apabila mereka melakukan perbuatan dosa-dosa ini, mereka tidak akan dapat masuk ke dalam kerajaan Allah.


“Sebab Kerajaan Allah bukanlah soal makanan dan minuman, tetapi soal kebenaran, damai sejahtera dan sukacita oleh Roh Kudus” (Rm. 14:17). Salah satu pesan pertama yang harus kita nyatakan kepada banyak orang adalah kebenaran Allah, yang dilambangkan pada Kemah Musa dengan dinding kain lenan. Kebenaran Allah adalah faktor yang memisahkan. Entah itu tidak memberi jalan kepada orang-orang untuk masuk atau memberi jalan yang terbuka selebar-lebarnya untuk masuk ke dalam kerajaan Allah. Hendaklah kita senantiasa mengenakan kebenaran Tuhan dan berusaha melayani kebenaran Allah, supaya Tuhan membawa banyak anak-anak kepada kedewasaan dan mengerjakan kebenaran-Nya di dalam hidup mereka. Marilah kita lapar dan haus akan kebenaran, maka kita akan dipuaskan (Mat. 5:6).
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